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RINGKASAN 

DEFIANA ARNALDY. Pemodelan Fuzzy Inference System  Certainty Factor 
(FIS-CF) untuk Grading Ternak pada Penggemukan Sapi Bali Jantan. Dibimbing 
oleh KUDANG BORO SEMINAR, SHELVIE NIDYA NEYMAN, HERU 
SUKOCO dan MULADNO. 

 
Usaha penggemukan sapi Bali Jantan telah berkembang makin baik di 

komunitas peternak rakyat anggota Solidaritas Alumni Sekolah Peternakan Rakyat 
Indonesia (SASPRI) yang salah satunya berada di Kecamatan Sungai Lilin 
Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Dalam rangka efisiensi 
dalam pemilihan sapi jantan untuk usaha penggemukan, penelitian untuk membuat 
grading ternak sapi Bali jantan melalui pendekatan fuzzy inference system dan 
certainty factor dilakukan dengan melihat informasi dari karakteristik morfometrik 
ternak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini berupa pendataan kuantitatif 
dan kualitatif dengan sistem wawancara secara langsung ke para peternak dan 
pengukuran terhadap ternaknya. Parameter yang digunakan merupakan 
morfometrik ternak yang meliputi panjang badan, lingkar dada, dan tinggi Pundak 
ternak sapi Bali jantan. Ukuran-ukuran tersebut dijadikan masukan ke dalam fuzzy 
inference system dan certainty factor untuk diketahui grading dari setiap ternak.  
Grading diklasifikasi menjadi tiga kelas yaitu kelas I, kelas II, dan kelas III. Kelas 
I menunjukkan sapi berkualitas terbaik, sedangkan kelas II menunjukkan sapi 
berkualitas baik, adapun kelas III menunjukkan sapi berkualitas kurang baik namun 
masih dapat diterima untuk penggemukan. Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, identifikasi kualitas ternak sapi Bali jantan untuk tujuan penggemukan 
dapat dilakukan secara lebih objektif dan sistematis. Penerapan model Fuzzy 
Inference System Certainty Factor (FIS-CF) terbukti mampu mengakomodasi 
ketidakpastian data sekaligus memberikan tingkat keyakinan dalam proses 
klasifikasi, dengan menghasilkan akurasi tinggi serta skor balanced accuracy 
sebesar 96,2%. Model ini memungkinkan pengambilan keputusan secara konsisten 
meskipun menghadapi nilai parameter yang berada pada area batas antar kelas 
(borderline) karena nilai akhir klasifikasi ditentukan berdasarkan derajat keyakinan 
yang dihitung secara sistematis menggunakan rumus CF combine. Dibandingkan 
dengan metode klasifikasi tradisional yang bersifat subjektif dan sangat bergantung 
pada pengalaman individu penilai, pendekatan FIS-CF mampu menghasilkan 
keputusan yang lebih stabil, transparan, dan dapat direplikasi. Hal ini menegaskan 
bahwa penggabungan FIS dan CF dalam satu model inferensi merupakan 
pendekatan yang lebih unggul dalam menentukan kualitas ternak secara kuantitatif, 
serta dapat digunakan sebagai dasar sistem pendukung keputusan dalam praktik 
peternakan modern. Hasil penelitian dengan kelebihan dan keterbatasannya dapat 
diterapkan di komunitas peternak rakyat anggota SASPRI di seluruh Indonesia. 
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SUMMARY 

DEFIANA ARNALDY. Fuzzy Inference System  Certainty Factor (FIS-CF) 
Modeling for Livestock Grading in Bali Bull Fattening. Supervised by KUDANG 
BORO SEMINAR, SHELVIE NIDYA NEYMAN, HERU SUKOCO and 
MULADNO.  

 
 

The fattening business of Balinese male cattle has grown increasingly well 
in the community of smallholder cattle breeders who are members of the Solidarity 
of Alumni of the Indonesian School for Smallholder Community (SASPRI), one of 
which is located in Sungai Lilin District, Musi Banyuasin Regency, South Sumatra 
Province. In order to be efficient in selecting Balinese male cattle for fattening 
efforts, research to make grading of Balinese male cattle through a fuzzy inference 
system and certainty factor approach was conducted by looking at information from 
the morphometric characteristics of the cattle. The method used in this study was 
quantitative and qualitative data collection through a system of direct interviews 
with breeders and measurements of their cattle. The parameters used were livestock 
morphometrics which included body length, chest circumference, and shoulder 
height of Balinese male cattle. These measurements were used as input into the 
fuzzy inference system and certainty factor to determine the grading of each cattle. 
Grading was classified into three classes: class I, class II, and class III. Class I 
indicates the best quality cattle, while class II indicates good quality cattle, while 
class III indicates poor quality cattle but still acceptable for fattening. Based on the 
research results, the quality identification of male Bali cattle for fattening purposes 
can be performed more objectively and systematically. The application of the Fuzzy 
Inference System Certainty Factor (FIS-CF) model has proven capable of 
accommodating data uncertainty while providing a high level of confidence in the 
classification process, producing high accuracy and a balanced accuracy score of 
96.2%. This model enables consistent decision-making even when faced with 
parameter values that fall within the class boundary area because the final 
classification value is determined based on a degree of confidence calculated 
systematically using the CF combine formula. Compared with traditional 
classification methods, which are subjective and highly dependent on the 
experience of individual assessors, the FIS-CF approach produces more stable, 
transparent, and replicable decisions. This confirms that combining FIS and CF in 
a single inference model is a superior approach for quantitatively determining 
livestock quality and can be used as the basis for a decision support system in 
modern livestock practices. The research results, with their advantages and 
limitations, can be applied to smallholder livestock communities belonging to 
SASPRI throughout Indonesia. 
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